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Penelitian tentang kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di Wilayah Kalimantan ini pada umumnya
bertujuan untuk menentukan kualitas SDM daerah-daerah tingkat 11 di Wilayah Kalimantan dan sekaligus
melihat perbedaan antar daerah dengan menggunakan metode Analisis Faktor. Data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data SUSENAS 2000 Wilayah Kalimantan. Dari dataini kemudian dipilih variabel-
variabel yang didefinisikan dapat mengukur konsep kualitas sumber daya manusia daerah-daerah di Wilayah
Kalimantan. Variabel-variabel yang dipilih tersebut merupakan gabungan dari berbagai sumber seperti
Fadjri (2001), Agung dkk 1999, Rusli dkk (1995), LIPI (1992), serta Ananta dan Hatmadiji (1985). V ariabel-
variabel yang terpilih ada 14, kemudian dikelompokkan secara substansi menjadi empat kelompok variabel
tunggal yaitu kelompok pendidikan, kelompok kesehatan, kelompok keluarga berencana, dan kel ompok
aktivitas ekonomi.

Dalam penelitian ini Analisis Faktor dilakukan dalam duatahap. Analisis Faktor tahap pertama dilakukan
berdasarkan setiap kelompok variabel tunggal untuk membentuk nilai faktor. Dari hasil analisisini diperoleh
nilai faktor pendidikan, nilai faktor kesehatan, nilai faktor keluarga berencana, dan nilai faktor aktivitas
ekonomi. Kemudian dilanjutkan dengan analisis faktor tahap kedua yaitu membentuk nilai faktor baru dari
hasil analisis faktor tahap pertama, menghasilkan sebuah nilai faktor total/gabungan yang disebut dengan
nilai faktor kualitas sumber daya manusia. Dari nilai faktor total ini kemudian ditransformasi ke dalam
Indeks Agung untuk mendapatkan Indeks Komposit Kualitas Sumber Daya Manusia (IKSDM). Dan nilai
faktor total ini sekaligus juga dapat disgjikan urutan ranking dan klasifikasi daerah.

Hasil analisis menunjukkan ada 11 daerah tingkat 11 yang memiliki IKSDM terendah dan masuk dalam
klasifikas "Kurang". Limadaerah di Propinsi Kalimantan Barat yaitu Kabupaten Pontianak, Sanggau,
Ketapang, Sintang, dan Kapuas Hulu. Lima daerah di Propinsi Kalimantan Selatan yaitu Kabupaten Barito
Kuala, Tapin, Hulu Sungai Selatan, Hulu Sungai Tengah, dan Hulu Sungai Utara. Satu daerah Propinsi
Kalimatan Tengah yaitu Kabupaten Barito Selatan. Daaerah-daerah tingkat 11 yang masuk dalam klasifikas
"Kurang" ini perlu mendapatkan perhatian dan prioritas intervens kebijakan pemerintah. Karenanilai
IKSDM merupakan indeks komposit yang dibentuk dari 4 faktor yaitu Pendidikan, Kesehatan, Keluarga
Berencana, dan Aktivitas Ekonomi, maka untuk membuat suatu kebijakan atau program perlakuan haruslah
dilihat nilai yang terendah dari keempat faktor tersebut. Selanjutnya berkaitan dengan faktor terendah
tersebut dilihat lagi nilai yang terendah untuk variabel tunggal yang bersangkutan. Jadi saran perbaikan
untuk pemerintah adalah agar kebijakan atau program perlakuan yang akan dibuat mempunyai tujuan untuk
meningkatkan nilai variabel tunggal terendah tersebut.
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